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Abstrak

Peran Pancasila dalam menyeimbangkan pengaruh hereditas dan lingkungan serta dalam mengarahkan
kebebasan individu untuk mencapai kehidupan yang harmonis dan adil di Indonesia. Melalui metode studi
literatur, penelitian ini menyoroti interaksi kompleks antara faktor-faktor tersebut dalam membentuk karakter
dan perilaku individu. Pancasila, sebagai ideologi nasional, memberikan kerangka moral dan etika yang
mengarahkan perilaku individu dan masyarakat, membantu menyeimbangkan pengaruh hereditas dan
lingkungan, serta membimbing kebebasan individu ke arah yang positif dan konstruktif. Nilai-nilai Pancasila
seperti gotong royong, keadilan sosial, persatuan, dan kebebasan yang bertanggung jawab menjadi pilar-pilar
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan setiap individu tanpa
memandang latar belakang mereka. Kesimpulannya, Pancasila tidak hanya menjadi panduan moral, tetapi juga
instrumen kuat dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, adil, dan sejahtera bagi semua
warganya di Indonesia.
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Abstract

The role of Pancasila in balancing the influences of heredity and the environment and in directing individual
freedom to achieve a harmonious and just life in Indonesia. Through the literature study method, this research
highlights the complex interactions between these factors in shaping individual character and behavior. Pancasila,
as a national ideology, provides a moral and ethical framework that directs individual and societal behavior, helps
balance the influences of heredity and the environment, and guides individual freedom in a positive and
constructive direction. Pancasila values such as mutual cooperation, social justice, unity and responsible freedom
are the pillars in creating an environment that supports the growth and success of every individual regardless of
their background. In conclusion, Pancasila is not only a moral guideline, but also a strong instrument in realizing
an inclusive, just and prosperous society for all citizens in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia adalah hasil dari kompleksitas interaksi antara faktor genetik,
lingkungan, kebebasan individu, dan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat. Setiap faktor ini
memainkan peran penting dalam membentuk karakter, potensi, dan perilaku individu. Untuk
memahami perkembangan manusia secara holistik, perlu analisis mendalam tentang bagaimana
hereditas, lingkungan, kebebasan, dan Pancasila saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama
lain.

Di Indonesia, Pancasila berperan sebagai ideologi nasional yang memberikan kerangka moral
dan etika bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Lima sila Pancasila - Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia - bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera. Pancasila
mengarahkan perilaku individu dan masyarakat, membantu menyeimbangkan pengaruh hereditas
dan lingkungan, serta membimbing kebebasan individu ke arah yang positif dan konstruktif.
Interaksi antara hereditas, lingkungan, kebebasan manusia, dan Pancasila membentuk dasar
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kehidupan manusia dalam masyarakat. Hereditas menentukan potensi dasar, lingkungan
mempengaruhi perkembangan dan ekspresi potensi tersebut, kebebasan memungkinkan individu
untuk membuat pilihan, dan Pancasila memberikan panduan moral yang mengarahkan individu dan
masyarakat ke arah yang seimbang dan harmonis. Pemahaman mendalam tentang interaksi ini
penting untuk membangun kebijakan dan praktik yang mendukung perkembangan individu dan
masyarakat secara adil dan seimbang.

RUMUSAN MASALAH
Apa peran Pancasila dalam menyeimbangkan pengaruh hereditas dan lingkungan serta dalam
mengarahkan kebebasan individu untuk mencapai kehidupan yang harmonis dan adil?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Pendekatan yang diadopsi adalah memfasilitasi
pencarian informasi yang relevan dengan membaca dan menelaah berbagai sumber literatur yang
terkait dengan topik penelitian. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi
secara mendalam dalam melakukan penelitian.

LANDASAN TEORI

Dalam kehidupan manusia, faktor-faktor seperti hereditas, lingkungan, kebebasan individu, dan
fungsi Pancasila saling berinteraksi dalam membentuk kerangka yang kompleks untuk
perkembangan dan kesejahteraan individu serta masyarakat secara keseluruhan. Hereditas
menentukan potensi dasar individu, tetapi tidaklah menentukan nasib mutlak mereka. Hal ini karena
interaksi dengan *lingkungan® sangat memengaruhi bagaimana potensi genetik ini diekspresikan
dan dikembangkan. Lingkungan yang mendukung, merata, dan inklusif memastikan bahwa setiap
individu memiliki akses yang setara ke kesempatan dan sumber daya untuk berkembang. Di tengah
interaksi antara hereditas dan lingkungan, kebebasan manusia memainkan peran penting.
Kebebasan individu untuk membuat pilihan dan bertindak sesuai dengan kehendaknya
memungkinkan mereka untuk menavigasi pengaruh genetik dan lingkungan mereka. Namun,
kebebasan ini harus dijalankan dengan tanggung jawab sosial, menghormati hak-hak orang lain dan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Dalam konteks Indonesia, Pancasila berfungsi
sebagai landasan ideologis yang memberikan kerangka moral dan etika bagi kehidupan berbangsa
dan bernegara. Prinsip-prinsip Pancasila, seperti "Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia”,
mengarahkan perilaku individu dan masyarakat, membantu menyeimbangkan pengaruh hereditas
dan lingkungan, serta membimbing kebebasan individu ke arah yang positif dan konstruktif. Dengan
memahami interaksi yang kompleks antara hereditas, lingkungan, kebebasan individu, dan fungsi
Pancasila, kita dapat mengembangkan upaya yang holistik untuk menciptakan masyarakat yang adil,
sejahtera, dan harmonis bagi semua anggotanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki relevansi yang besar dalam konteks
menyeimbangkan pengaruh hereditas dan lingkungan serta mengarahkan kebebasan individu untuk
mencapai kehidupan yang harmonis dan adil. Pertama-tama, Pancasila menekankan nilai-nilai
seperti gotong royong dan keadilan sosial. Nilai gotong royong menekankan pentingnya kerja sama
dan kebersamaan dalam masyarakat, yang memungkinkan individu untuk berkontribusi secara
positif dalam lingkungan sosial mereka tanpa terlalu dipengaruhi oleh hereditas semata. Keadilan
sosial, sebagai nilai yang terkandung dalam Pancasila, menegaskan pentingnya memberikan
kesempatan yang sama kepada semua individu, terlepas dari latar belakang mereka, sehingga
lingkungan yang adil dapat diciptakan untuk setiap individu.
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Selanjutnya, Pancasila memberikan landasan bagi pembangunan masyarakat yang adil dan
berkeadilan. Dengan prinsip-prinsip Pancasila, pemerintah dapat merancang kebijakan yang
mendukung distribusi yang adil dari sumber daya dan kesempatan, yang pada gilirannya membantu
mengurangi ketimpangan yang mungkin diakibatkan oleh faktor hereditas atau lingkungan.
Misalnya, melalui program-program pendidikan dan pelatihan, setiap individu diberi kesempatan
untuk mengembangkan potensi mereka tanpa dibatasi oleh latar belakang atau kondisi ekonomi
mereka.

Selain itu, Pancasila juga menekankan pentingnya kesatuan dan persatuan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan mempromosikan persatuan di antara beragam kelompok
masyarakat, Pancasila membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan individu
tanpa rasa takut atau diskriminasi. Ini menciptakan kondisi yang mengarah pada kehidupan yang
harmonis, di mana setiap individu dihargai dan diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang.
Dalam hal kebebasan individu, Pancasila mengakui pentingnya kebebasan dalam kerangka yang
bertanggung jawab dan beretika. Ini berarti bahwa meskipun individu memiliki kebebasan untuk
mengejar kebahagiaan mereka sendiri, kebebasan tersebut harus dibatasi oleh tanggung jawab
moral dan sosial untuk tidak merugikan orang lain atau merusak kepentingan bersama. Dengan
demikian, Pancasila membantu mengarahkan kebebasan individu menuju pencapaian kehidupan
yang harmonis dan adil, di mana kebebasan individu tidak bertentangan dengan kepentingan
masyarakat secara keseluruhan. Secara keseluruhan, Pancasila memainkan peran yang penting
dalam menyeimbangkan pengaruh hereditas dan lingkungan serta dalam mengarahkan kebebasan
individu untuk mencapai kehidupan yang harmonis dan adil dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung kerjasama, keadilan, persatuan, dan kebebasan yang bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memberikan landasan yang kokoh dalam
menyeimbangkan pengaruh hereditas dan lingkungan serta dalam mengarahkan kebebasan individu
untuk mencapai kehidupan yang harmonis dan adil. Nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan sosial,
persatuan, dan kebebasan yang bertanggung jawab merupakan pilar-pilar yang membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan setiap individu tanpa
memandang latar belakang mereka. Dengan demikian, Pancasila tidak hanya menjadi panduan moral
bagi masyarakat Indonesia, tetapi juga menjadi instrumen yang kuat dalam menciptakan masyarakat
yang inklusif, adil, dan sejahtera bagi semua warganya.

DAFTAR PUSTAKA

dea nerizka, e. 1. (2021). faktor hereditas dan lingkungan dalam membentuk karakter . jurnal
pendidikan karakter .

digital, p. d. (2021). M. Rodinal Khair . jurnal keindonesiaan .

dinata, s. (2022). hakikat heriditas,lingkungan, kebebasan manusia dan hidaya Tuhan dalam
membentuk kepribadian manusia . HABITUS .

haironi, a. (2022). hakikat hereditas dan lingkungan persektif pendidikan islam dalam pembelajaran
anak usia dini . jurnal pendidikan islam .

JPPI
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 193



